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ABSTRAK 

 

Aktivitas Antagonisme Yeast terhadap Fungi Patogen pada Citrus sinensis dan Citrus 

nobilis 

 

DEVI AYU PRASETYONINGSIH 

 

Citrus sinensis varietas Pacitan dan Citrus nobilis varietas Medan merupakan buah 

jeruk yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat karena memiliki manfaat dalam industri 

makanan, obat-obatan, dan kosmetik. Penurunan produktivitas jeruk akibat penyakit pasca 

panen yang disebabkan oleh fungi patogen masih belum dapat dikendalikan secara optimal dan 

memberi efek toksik bagi lingkungan. Penelitian yang dilakukan sebelumnya menunjukkan 

potensi yeast antagonis M. caribbica dan M. guilliermondii sebagai agen biokontrol dalam 

menghambat perkembangan fungi P. citrinum, F. solani, T. islandicus, dan A. niger penyebab 

penyakit pasca panen pada buah C. sinensis varietas Pacitan dan C. nobilis varietas Medan 

secara in vitro. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan antagonisme yeast 

dalam menghambat perkembangan fungi patogen pada buah C. sinensis varietas Pacitan dan 

C. nobilis varietas Medan melalui uji in vitro, in vivo, dan Scanning Electron Microscope 

(SEM). Uji antibiosis memberi informasi bahwa M. guilliermondii menunjukkan 

penghambatan pertumbuhan sebesar 31,6% terhadap A. niger, sedangkan M. caribbica 1 

menunjukkan penghambatan sebesar 29,7% terhadap F. solani pada uji in vitro. Setelah 5 hari 

masa inkubasi pada uji in vivo, kontrol C. sinensis varietas Pacitan dan C. nobilis varietas 

Medan mengalami kerusakan 100%. C. sinensis dengan penambahan yeast menunjukkan 

ketahanan lebih baik dengan tingkat kerusakan lebih rendah, sebesar 44,4%; sedangkan Citrus 

nobilis menunjukkan tingkat kerusakan sebesar 0% dengan penambahan yeast. Hasil Scanning 

Electron Microscope menunjukkan kemungkinan mekanisme direct-parasitism oleh M. 

caribbica 1 dan M. guilliermondii menghambat fungi patogen dengan merusak miselium fungi 

F. solani dan A. niger. 

 

Kata kunci: aktivitas antagonisme, Aspergillus niger, Fusarium solani, Meyerozyma     

caribbica, Meyerozyma guilliermondii 
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ABSTRACT 

 

Yeast Antagonism Activity against Pathogenic Fungi in Citrus sinensis and Citrus nobilis 

 

 

DEVI AYU PRASETYONINGSIH 

  

 

Citrus sinensis var. Pacitan and Citrus nobilis var. Medan are widely used because of 

their functions in food, medicine, and cosmetic industries. The decline in the productivity of 

citrus commodities due to post-harvest diseases caused by pathogenic fungi still cannot be 

controlled optimally. The chemical measure of pathogenic fungi that has been carried out is 

still not optimal and result in toxic effect on the environment. Previous studies have shown the 

potential of antagonistic yeasts M. caribbica and M. guilliermondii as biocontrol agents in 

inhibiting the growth of pathogenic fungi P. citrinum, F. solani, T. islandicus, and A. niger 

causing post-harvest disease in C. sinensis and C. nobilis in “in vitro” assay. This research 

was conducted to determine the ability of antagonistic yeast to inhibit the development of 

pathogenic fungi on C. sinensis var. Pacitan and C. nobilis var. Medan through “in vitro”, “in 

vivo” and Scanning Electron Microscope (SEM) analysis. M. guilliermondii showed 31.6% 

growth inhibition against A. niger while M. caribbica 1 showed 29.7% inhibition against F. 

solani in “in vitro” assay. After 5 days of incubation period in “in vivo” assay, control fruit of 

C. sinensis var. Pacitan and C. nobilis var. Medan was 100% damaged, while the damage of 

C. sinensis var. Pacitan with the addition of antagonistic yeasts was 44.4% and Citrus nobilis 

var. Medan was 0%. Scanning Electron Microscope confirmed this finding that M. caribbica 

1 and M. guilliermondii may act by direct-parasitism mechanism by damaging the mycelium 

of F. solani and A. niger. 

 

Keywords:  antagonism activity, Aspergillus niger, Fusarium solani, Meyerozyma caribbica, 

Meyerozyma guilliermondii 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Jeruk manis (Citrus sinensis) dan jeruk siam (Citrus nobilis) merupakan dua 

komoditas pangan yang berasal dari famili Rutaceae dengan kandungan vitamin C, 

senyawa flavonoid, dan senyawa lain seperti asam fenolik, kumarin, asam karboksilat, 

asam amino serta D-limonen yang banyak dibudidayakan karena memiliki manfaat dalam 

bidang industri makanan, obat-obatan, dan kosmetik (Klimek-Szczykutowicz et al, 2020; 

Chhikara et al, 2018; Chen et al, 2020; Atolani et al, 2020; Bento-Silva et al, 2020; Sova 

et al, 2020). Varietas Citrus sinensis dan Citrus nobilis yang ada di Indonesia adalah Citrus 

sinensis varietas Pacitan dan Citrus nobilis varietas Medan. Kedua jenis jeruk ini banyak 

dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia untuk menunjang kebutuhan konsumsi, 

industri, dan lainnya.  

Hingga saat ini permasalahan yang menjadi faktor penurunan hasil pascapanen 

kelompok buah jeruk Citrus sinensis varietas Pacitan dan Citrus nobilis varietas Medan 

adalah penyakit pascapanen. Penyakit pascapanen merupakan penyakit yang terjadi pada 

komoditas pertanian/perkebunan saat pascapanen yang disebabkan oleh beberapa faktor, 

salah satunya adalah fungi patogen penyebab penyakit pada tanaman. Penyakit pascapanen 

khususnya pada buah Citrus sinensis varietas Pacitan dan Citrus nobilis varietas Medan 

yang disebabkan oleh keberadaan fungi patogen dipengaruhi oleh karakteristik buah 

Citrus sinensis varietas Pacitan dan Citrus nobilis varietas Medan. Buah Citrus sinensis 

umumnya memiliki pH 3,19-3,64 (Letaif et al, 2016; Shamloo et al, 2015; Nasirifar et al, 

2018) sedangkan buah Citrus nobilis memiliki pH 3,21-3,9 (Nawaz et al, 2019; Aini et al, 

2022). Selain kandungan gula dan nutrisi yang tinggi, tingkat keasamaan (pH) menjadi 

faktor yang menyebabkan kedua buah jeruk ini rentan terhadap fungi karena umumnya 

fungi akan berkembang optimal pada kondisi asam (Ali et al, 2017). Beberapa cara 

pengendalian sudah dilakukan seperti pengendalian secara kimia menggunakan fungisida. 

Namun cara pengendalian yang dilakukan belum optimal bahkan memberi efek samping 

bagi lingkungan dan makhluk hidup lain (Zhang et al, 2020). 

Saat ini para peneliti telah banyak melaporkan pengendalian fungi patogen 

penyebab penyakit pascapanen pada tanaman jeruk dengan memanfaatkan makhluk hidup 

(biokontrol) khususnya mikroorganisme yang dapat melakukan mekanisme antagonisme. 
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Antagonisme merupakan mekanisme kontrol secara biologi yang dilakukan oleh 

mikroorganisme untuk mengendalikan patogen yang didasarkan pada beberapa 

mekanisme (modes of action) yaitu kompetisi nutrisi dan ruang pertumbuhan, parasitisme 

dengan memproduksi senyawa volatil dan nonvolatil serta hiperparasitisme (Singh et al, 

2020). Salah satu agen biokontrol yang saat ini banyak diteliti dan dimanfaatkan adalah 

yeast karena memiliki kemampuan efek antagonisme terhadap mikroorganisme penyebab 

penyakit pada tanaman (Chen et al, 2020; Zhang et al, 2020; Khunnamwong et al, 2020; 

Perez et al, 2016; Chen et al, 2018; Cabañas et al, 2020; Pereyra et al, 2021; Kariodimedjo 

& Satwika, 2018; Laksmana, 2021; Ririassa, 2021). Penelitian mengenai yeast antagonis 

juga telah dilaporkan di Indonesia, khususnya di Universitas Kristen Duta Wacana, yaitu 

penelitian yeast antagonis dalam menghambat fungi patogen pada lemon (Kariodimedjo 

& Satwika, 2018), yeast antagonis sebagai agen biokontrol pada nyamuk lokal (Satwika 

et al, 2021), yeast antagonis yang diisolasi dari Citrus sinensis varietas Pacitan dan Citrus 

nobilis varietas Medan dalam menghambat Penicillium citrinum dan Fusarium solani 

(pada Citrus sinensis varietas Pacitan) serta Talaromyces islandicus dan Aspergillus niger 

(pada Citrus nobilis varietas Medan) (Laksmana, 2021; Ririassa, 2021). Beberapa 

penelitian yang telah dilakukan menunjukkan semakin banyak potensi pemanfaatan yeast 

antagonis sebagai agen biokontrol dalam pengendalian penyakit pascapanen yang dapat 

dikaji dan diteliti, namun belum ada penelitian khususnya di Indonesia mengenai aktivitas 

yeast antagonis dalam mengendalikan fungi patogen pada buah Citrus sinensis varietas 

Pacitan dan Citrus nobilis varietas Medan. Hal tersebut melatarbelakangi dilakukannya 

penelitian ini sebagai lanjutan dari penelitian yang dilakukan oleh Laksmana (2021) dan 

Ririassa (2021) untuk mengetahui aktivitas antagonisme yeast antagonis dalam 

mengendalikan perkembangan fungi patogen penyebab kebusukan pascapanen buah 

Citrus sinensis varietas Pacitan dan Citrus nobilis varietas Medan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian adalah belum adanya informasi mengenai 

mekanisme aktivitas antagonisme yang dilakukan oleh yeast antagonis dalam menghambat 

perkembangan fungi patogen pada buah Citrus sinensis varietas Pacitan dan Citrus nobilis 

varietas Medan. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Mengetahui aktivitas antagonisme yeast antagonis dalam menghambat 

perkembangan fungi patogen pada buah Citrus sinensis varietas Pacitan dan Citrus nobilis 

varietas Medan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi mengenai aktivitas antagonisme yeast antagonis dalam 

mengendalikan fungi patogen yang dapat digunakan dalam pengembangan teknologi pest 

control pada buah Citrus sinensis varietas Pacitan dan Citrus nobilis varietas Medan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Yeast antagonis Meyerozyma caribbica 1 dan Meyerozyma guilliermondii mampu 

menghambat Fusarium solani dan Aspergillus niger dengan daya hambat yang diberikan 

oleh Meyerozyma caribbica 1 terhadap Fusarium solani sebesar 29,7% dan Meyerozyma 

guilliermondii terhadap Aspergillus niger sebesar 31,7%. Kedua yeast ini mampu 

menurunkan tingkat kerusakan pada buah Citrus sinensis varietas Pacitan dan Citrus 

nobilis varietas Medan masing-masing sebesar 44,4% dan 0% serta mampu menghambat 

Fusarium solani dan Aspergillus niger secara langsung melalui mekanisme parasitisme 

langsung (direct parasitism) dengan merusak miselium fungi tersebut yang awalnya 

berbentuk tabung, kokoh, padat dan memiliki permukaan yang mulus menjadi berkerut, 

rapuh dan pipih. 

 

5.2. Saran 

Saran untuk penelitian berikutnya yaitu:  

5.2.1. Melakukan identifikasi mode of action lain yang dapat dilakukan oleh Meyerozyma 

caribbica 1 dan Meyerozyma guilliermondii terhadap Fusarium solani dan 

Aspergillus niger dengan berbagai uji tambahan seperti screening VOCs, screening 

-glucanase dan chitinase, dan lain-lain; 

5.2.2. Melakukan uji in vivo pada kedua jeruk dengan mengombinasikan Meyerozyma 

caribbica 1dan Meyerozyma guilliermondii atau mikroorganisme lain untuk 

optimasi penghambatan; 

5.2.3. Melakukan identifikasi pengaruh penambahan yeast terhadap cita rasa kedua buah 

jeruk (jeruk fermentasi) dengan cara penambahan yeast secara langsung pada buah 

atau menggunakan supernatan yeast yang dicampur dengan jus jeruk; 

5.2.4. Melakukan identifikasi toksin dari fungi apakah disekresi pada saat fungi di buah 

atau di medium; 

5.2.5. Melakukan pengaplikasian yeast terlebih dahulu, kemudian disusul dengan fungi; 

5.2.6. Melakukan pengukuran ketebalan kulit buah jeruk untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap pertumbuhan fungi dan yeast; serta 

5.2.7. Melakukan percobaan pengaplikasian yeast saat masih sebelum dan setelah dipanen. 
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